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ABSTRAK 

Kasus penyakit tipes di Indonesia mencapai angka 16 juta pertahunnya. Penyakit tipes 
merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi. S. typhi adalah 
bakteri gram negatif yang dapat bergerak dengan flagel peritrich, tidak memiliki spora, 
bersifat intraseluler dan anerob. Bakteri tersebut dapat dihambat oleh senyawa alkaloid, 
flavonoid, saponin, dan tanin yang terkandung dalam tumbuhan gulma, seperti rumput 
belulang (Eleusine indica). Metode dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan pendekatan 
kuantitatif. Langkah eksperimen terdiri dari pembuatan ekstrak rumput belulang dengan 
cara dimaserasi menggunakan pelarut etanol 96% dan uji aktivitas antibakteri menggunakan 
metode difusi cakram melalui beberapa konsentrasi yaitu 25%, 50%, 75%, 100%, serta kontrol 
positif dan negatif dengan 3 ulangan. Ekstrak E. indica menunjukkan aktivitas antibakteri 
terhadap S. typhi dengan rata-rata zona hambat pada konsentrasi 25% yaitu 0 mm, konsentrasi 
50% sebesar 2,4 mm, konsentrasi 75% yaitu 4,8 mm, dan rata-rata konsentrasi 100% sebesar 
4,95 mm, serta kontrol positif sebesar 26,08 mm dan kontrol negatif yaitu 0 mm. Dari 
pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa antibakteri pada ekstrak rumput belulang 
memiliki potensi sebagai penghambat pertumbuhan S. typhi dan terdapat aktivitas dalam 
menghambat S. typhi, tetapi pada konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100%, dan kontrol negatif 
tergolong lemah dibandingkan kontrol positif yang tergolong sangat kuat. Perlu melakukan 
metode yang lebih efektif untuk memurnikan dan memekatkan senyawa aktif penghambat 
bakteri. 
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Pendahuluan  

Indonesia merupakan satu diantara negara yang memiliki jumlah penduduk sangat 

banyak, bahkan menempati peringkat keempat di dunia. Hal tersebut dapat meningkatkan 

risiko penyebaran berbagai penyakit menular, seperti tipes. Penyakit tipes menjadi suatu 

masalah kesehatan yang serius di Indonesia. Mortalitas yang disebabkan penyakit ini terus 

meningkat dengan jumlah lebih dari 600.000 jiwa pertahunnya dan kasus ini diperkiraan 

menyentuh angka 16 juta per tahunnya (Hermansyah, dkk., 2022). Banyak masyarakat yang 

masih meremehkan penyakit ini dan mempercayai bahwa setelah membaik dan sembuh, 

tidak akan terjangkit lagi (Nafiah, 2018). Penyakit ini menyerang masyarakat dan banyak 

penderita yang meninggal, sehingga harus diwaspadai dan disadari akan pentingnya bahaya 

penyakit tipes (Abdullah, dkk., 2019). Penyakit tipes disebabkan oleh aktivitas suatu bakteri 

Salmonella typhi (Ruwandha, dkk., 2021).  
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Salmonella typhi merupakan bakteri gram negatif, dapat bergerak dengan flagel peritrich, 

tidak memilki spora, bersifat intraseluler dan anerob (Samputri, dkk., 2020). S. typhi 

merupakan jenis bakteri yang sering menimbulkan gangguan kesehatan serius pada manusia 

(Imara, 2020). Salmonella diketahui menyebabkan spektrum penyakit yang luas pada 

manusia mulai dari gastroenteritis, demam tifoid, dan bakteremia hingga keadaan pembawa 

tanpa gejala (Khoo, dkk., 2016). Bakteri ini dapat dihambat oleh senyawa alkaloid, flavonoid, 

saponin, dan tanin (Sukor, dkk.,, 2022) serta tumbuhan yang terdapat antimikroba dan 

antihelmintik (Morah & Otuk, 2015 dan Adegboye, et.al, 2019). Kandungan tersebut terdapat 

dalam tumbuhan rumput belulang. 

Rumput belulang (Eleusine indica) merupakan gulma holtikultura atau rumput tahunan 

(Ojatula, dkk.,, 2023). Gulma sangat jarang digunakan oleh masyarakat karena dapat 

mengganggu tumbuhan sekitar (Hambali, dkk.,, 2015). Akan tetapi, rumput belulang dapat 

dimanfaatkan sebagai pengendalian gulma di lahan pertanian dan mengandung banyak 

senyawa yang mampu melawan radikal bebas, sehingga khasiatnya dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan baku pembuatan obat (Armanda, 2018). Rumput belulang memiliki 

kandungan senyawa saponin, tanin, alkaloida, dan sterol atau terpen (Ginting, 2025). Rumput 

belulang diyakini memiliki aktivitas antiinflamasi, antioksidan, antimikroba, hepatoprotektif, 

antiplasmodial, dan antidiabetik (Adoho, dkk.,, 2021). Antioksidan pada rumput belulang 

tersebut memiliki potensi yang kuat dalam menghambat bakteri S. typhi (Kamu, dkk.,, 2025).  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ettebong, et. al, 2020 menunjukkan penggunaan aktivitas 

antibakteri pada tumbuhan dapat menghambat suatu bakteri dan hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan yaitu menggunakan rumput belulang dalam menghambat bakteri S. 

typhi. Selain itu, senyawa tanin juga efektif dalam menghambat suatu bakteri (Mimba). 

Pengujian dengan fitokimia dan farmakologi juga menambah efektivitas dari rumput belulang 

dalam menghambat bakteri (Adoho, et,al. 2021). 

Rumput belulang sudah teruji dapat menghambat bakteri yang dapat menyebabkan 

penyakit serius, hal ini sudah dilakukan penelitian oleh Akinmoladun, dkk yang menguji 

pada bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus, tetapi masyarakat masih kurang 

kesadaran terhadap penyakit tipes dan tidak peduli terhadap manfaat rumput belulang serta 

bagaimana mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak rumput belulang (Eleusine indica) dalam 

menghambat pertumbuhan S. typhi yang dapat menyebabkan penyakit tipes. Maka, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak rumput 

belulang (Eleusine indica) dalam menghambat pertumbuhan S. typhi yang dapat menyebabkan 

penyakit tipes. Penelitian ini juga bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan tentang 
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ekstrak rumput belulang yang dapat dijadikan sebagai penghambat S. typhi dan dapat 

membantu cara mengobati penyakit tipes yang berasal dari S. typhi. 

Metode 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai September 2025. Tempat yang 

digunakan untuk penelitian adalah UPT Laboratorium Herbal Materia Medica batu dan 

Universitas Islam Malang. Rumput belulang yang dibutuhkan sebanyak 2 kg dan 2.100 mL 

etanol 96% serta bakteri Salmonella typhi. Untuk memperoleh data yang akurat, dilakukan 

pembuatan simplisia rumput belulang dengan menyiapkan 2 kg rumput belulang, lalu 

menjemur sampai kering, setelah kering, memblender sampai halus, kemudian menyaring 

hingga berbentuk bubuk. Selanjutnya, pembuatan maserasi rumput belulang dengan 

melarutkan etanol 96% sebanyak 2.100 mL ke 300 gram simplisia di dalam tabung dan 

mendiamkan selama 1 jam pada suhu 25°C-30°C sambil melakukan pengocokan setiap 15 

menit (Rustiani, dkk., 2017). Kemudian menguapkan pada rotary evaporator bersuhu 50°C 

selama ±25 menit, ekstrak yang dihasilkan menguapkan dalam pemanas air dengan suhu 

sekitar 50°C hingga memperoleh ekstrak pekat, kemudian ekstrak dimasukan ke dalam botol 

gelap yang tertutup rapat dan menyimpan di dalam lemari es (Siregar, 2018). Setelah 

pembuatan simplisia dan maserasi, lalu dilanjutkan pengujian antibakteri pada S. typhi. 

Pengujian ini dengan menuangkan sebanyak 1 mL sampel uji pada pelat agar lalu membuat 

sumuran pada media kultur, kemudian memasukkan 50 mL sampel uji ke dalam sumur, 

setelah itu, menginkubasi pelat uji pada suhu 37°C selama 24 jam, lalu mengukur zona 

hambat dalam millimeter menggunakan jangka sorong (Guntur, dkk., 2021). Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. 

Pengukuran aktivitas antibakteri menggunakan difusi cakram dengan 4 konsentrasi dan 3 

ulangan serta kontrol positif dan negatif (Andhiarto, dkk., 2021). Penelitian ini berupa 

eksperimen terhadap gulma (Eleusine indica) yang diekstraksi kemudian di uji pada S. typhi 

dan diukur aktivitasnya melalui inokulasi. Setelah itu didapatkan data maka diolah dengan 

cara mentabulasi dan membuat tabel dari data tersebut dengan uji SPSS. Metode ini relevan 

dan efektif yang sejalan dengan penelitian Sinaga, 2025. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pembuatan simplisia rumput belulang dengan mengumpulkan rumput belulang yang 

segar sebanyak 2 kg kemudian mencuci rumput belulang dengan air mengalir sampai bersih. 

Diangin-anginkan selama 10 hari, setelah itu menghaluskan rumput belulang dengan cara 
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menggunakan blender sampai menjadi serbuk halus dan didapatkan hasil sebanyak 300 gram 

simplisia. 

Hasil pembuatan rendemen pada penelitian ini telah dilakukan di UPT Laboratorium 

Herbal Materia Medica Batu. Menurut hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dalam 

pembuatan rendemen pada ekstrak rumput belulang (Eleusine indica) dengan maserasi 

pelarut etanol 96% yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Ekstraksi Rumput Belulang 

Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa pelarut yang digunakan dalam pembuatan ekstrak 

adalah etanol 96% dengan berat ekstrak 17 gram sehingga dihasilkan rendemen sebesar 5,7 

%. Berdasarkan hasil uji antibakteri pada ekstrak rumput belulang (Eleusine indica) terhadap 

Salmonella typhi yang telah dilakukan di Universitas Islam Malang, maka diperoleh data yang 

dapat dilihat pada grafik di Gambar 1. Pada grafik tersebut, ekstrak rumput belulang 

terbentuk atau tidak zona hambat dengan ketentuan CLSI yang mana pada konsentrasi 25% 

yang tergolong resisten. Pada konsentrasi 50% memiliki rata-rata zona hambat sebesar 2,4 

mm yang termasuk kategori resisten, sedangkan rata-rata pada konsentrasi 75% sebesar 4,8 

mm termasuk resisten, dan konsentrasi 100% sebesar 4,95 mm tergolong resisten, serta rata-

rata zona hambat pada kontrol positif sebesar 26,08 mm  dan kontrol negatif tidak terbentuk 

zona hambat. Pada hasil tersebut menunjukkan konsentrasi 100% dan kontrol positif yang 

memiliki daya hambat paling efektif untuk menghambat bakteri S. typhi. 

 
Gambar 1. Diameter Zona Hambat Salmonella typhi 

Keterangan:  
K- : Kontrol negatif 
K+ : Kontrol positif 
RB : ekstrak rumput belulang dengan konsentrasi 25% 
RB2 : ekstrak rumput belulang dengan konsentrasi 50% 
RB3 : ekstrak rumput belulang dengan konsentrasi 75% 
RB4 : ekstrak rumput belulang dengan konsentrasi 100% 
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Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan hasil pada Gambar 1 bahwa yang tidak 

bernotasi berbeda nyata dengan notasi a, b, dan c. menunjukkan kontrol negatif yang mana 

menggunakan aquadest steril dan tidak terbentuk zona hambat sehingga membuktikan tidak 

ada aktivitas antibakteri, sedangkan notasi c berbeda dengan a dan b, notasi c menggunakan 

ekstrak rumput belulang yang menunjukkan adanya zona hambat, hal ini membuktikan 

adanya aktivitas antibakteri. Notasi c berbeda nyata dengan a dan b, notasi c menunjukkan 

kontrol positif yang mana menggunakan chloramphenicol 15µ/disk dan terbentuk zona 

hambat paling tinggi serta hal ini menunjukkan adanya aktivitas antibakteri.  

Gambar 2-5 menunjukkan ekstrak rumput belulang terbentuk atau tidak zona hambat 

dengan ketentuan CLSI yang mana pada konsentrasi 25% yang tergolong resisten. Pada 

konsentrasi 50% memiliki rata-rata zona hambat sebesar 2,4 mm yang termasuk kategori 

resisten, sedangkan rata-rata pada konsentrasi 75% sebesar 4,8 mm termasuk resisten, dan 

konsentrasi 100% sebesar 4,95 mm tergolong resisten, serta rata-rata zona hambat pada 

kontrol positif sebesar 26,08 mm  dan kontrol negatif tidak terbentuk zona hambat. Pada hasil 

tersebut menunjukkan konsentrasi 100% dan kontrol positif yang memiliki daya hambat 

paling efektif untuk menghambat bakteri S. typhi. 

  
Gambar 2. Kultur Ulangan 1 Gambar 3. Kultur Ulangan 2 

 
 

Gambar 4. Kultur Ulangan 3 Gambar 5. Kultur Kontrol 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

rumput belulang memiliki potensi aktivitas antibakteri dan dapat menghambat Salmonella 
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typhi, tetapi memiliki rata-rata pada konsentrasi yang tergolong lemah dan kontrol positif 

yang tergolong sangat kuat. Hal ini perlu dilakukan fraksinasi untuk mengidentifikasi 

senyawa aktif dalam menghambat dan memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. typhi serta 

memperlakukan rumput belulang dengan mengangin-anginkan agar senyawa yang 

terkandung tidak hilang dan perlu penelitian lebih lanjut untuk mengisolasi dan memekatkan 

senyawa murni yang menghambat S. typhi. 
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